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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang penerapan Direct Instruction terhadap peningkatan hasil belajar psikomotorik
siswa di Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya aktivitas siswa yang berakibat pada rendahnya hasil belajar psikomotor siswa. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mencari bukti berapa besar skor hasil belajar psikomotorik siswa, kemudian ingin
menjawab pertanyaan seberapa besar pengaruh penerapan Model Direct Instruction terhadap peningkatan
hasil belajar psikomotorik siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
posttest only control design. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Simple Random Sampling dengan 15
siswa pada kelompok eksperimen dan 15 siswa pada kelompok kontrol. Dari pengumpulan data yang telah
dilakukan diperoleh hasil perhitungan didapat nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 85,87 dan kelas
kontrol 66,73. Kemudian dari data tersebut dilakukan wuji “t” didapat tyjrung = 6,39 dan setelah

membandingkan antara tyjtung dengan tiaper ternyata thiwung > tranel Pada taraf signifikan 5% maupun taraf

signifikan 1% atau 2,05 < 6,393 > 2,76. Dengan demikian Hipotesis alternatif (H,) diterima dan (H,)
ditolak. Berarti ada pengaruh antara penerapan Direct Instruction terhadap hasil belajar psikomotorik siswa di
Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi.

Kata Kunci: Direct Instruction, Biologi , Hasil Belajar Psikomotorik

ABSTRACT

This research is about application of Direct Instruction to the improvement of students' psychomotor learning
outcomes in Madrasah Aliyah Negeri Gelam Kabupaten Muaro Jambi Regency. The background of this
research is low activity of students which results in the low psychomotor learning outcomes of students. The
purpose of this research is to find the evidence of how much the students' psychomotor learning score, and
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then want to answer the question how big the relationship of Direct Instruction Model implementation to the
improvement of Psychomotor student learning result. This research is a quantitative research using posttest
only control design. In this study the researchers used Simple Random Sampling with 15 students in the
experimental group and 15 students in the control group. From the data collection that has been done obtained
the calculation results got the average value of experimental class posttest of 85.87 and control class 66.73.
Then from the data is tested "t" obtained t.,,,: = 6,39 = 6.39 and after comparing between t.,un: With
tiaber tUMNS teount > traper At Significant level 5% and significant level 1% or 2, 05 <6.393> 2.76. Thus the
alternative Hypothesis (H,) is accepted and (H,) is rejected. Means there is influence between the
implementation of Direct Instruction on student psychomotor learning outcomes at Madrasah Aliyah Negeri
Sungai Gelam Muaro Jambi.

Keywords: Direct Instruction, Biology, Psychomotor Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan materi pengetahuan maupun
keterampilan kepada siswa. Kegiatan pembelajaran diawali oleh sebuah kegiatan yaitu, perencanaan,
kemudian kegiatan pelaksanaan. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, inti
dan penutup, dan pada bagian akhir adalah evaluasi.

Proses pembelajaran merupakan hal penting yang harus dilakukan, karena semua ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa adalah hasil dari proses pembelajaran itu sendiri. Namun
pada umumnya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru cederung pada pencapaian target
materi kurikulum, dan lebih mementingkan penghafalan konsep, bukan pada kemampuan
pemahaman dan pengaplikasian pengetahuan. Pada umumnya siswa merasa bosan dan kurang
mampu mengeksplorasi kemampuan dan kreatifitas dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil temuan awal peneliti, melalui daftar angket yang telah dilakukan di Madrasah
Aliyah Negeri Sungai Gelam kabupaten Muaro Jambi, khusus siswa kelas X, dapat dijaring informasi
bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar belum efektif, sehingga siswa
terkadang merasa bosan dalam proses pembelajaran yang berakibat pada hasil belajar psikomotorik
siswa belum terlihat nyata. Kondisi seperti ini di perkuat dengan hasil observasi akhir ditemukan
realita bahwa, adanya siswa yang belum pernah membuat produk yang diaplikasikan dengan ilmu
biologi khususnya pada materi daur ulang limbah.

Carin dan Sund (1990), mengatakan pembelajaran dalam konteks sains adalah sesuai hakikat
pembelajarannya mengandung empat hal yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap dan
teknologi (Rina,dkk, 2012, hal.52). Oleh karena itu, guru harus memilih suatu pendekatan pada saat
proses pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dan dapat mengeksplorasi kemampuan dan kreatifitas
yang dimiliki oleh siswa.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model Direct Instruction yang dapat diterapkan di
bidang studi apa pun. Namun model ini paling sesuai untuk mata pelajaran yang berorientasi pada
penampilan atau kinerja seperti menulis, membaca, matematika, musik dan jasmani. Selain itu Direct
Instruction juga untuk mengajarkan komponen-komponen keterampilan pelajaran sejarah dan sains
(Trianto, 2007, hal.33). Sehingga model Direct Instruction dapat di gunakan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan salah satu hasil belajar yait pada hasil belajar psikomotorik atau
keterampilan siswa.

Penerapan pembelajaran Direct Instruction, yaitu guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atau
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keterampilan yang akan dilatih kepada siswa secara langkah demi langkah. Dalam menggunakan
Direct Instruction, seorang guru juga dapat mengaitkan dengan diskusi kelas dan belajar kooperatif.
Sebagaimana dikemukakan oleh kardi bahwa, seorang guru dapat menggunakan Direct Instruction
untuk mengajarkan materi atau keterampilan baru dengan diskusi kelompok. Hal ini bertujuan untuk
melatih siswa berpikir, menerapkan keterampilan yang baru diperolehnya, serta membangun
pemahamannya sendiri tentang materi pembelajaran (Sofiyah, 2010,hal.21).
Maka dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai, siswa mampu mengeksplorasi kemampuan dan kreatifitas yang dimiliki
oleh siswa. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik yang memicu pada keterampilan
yang dimiliki dari mengaplikasikan ilmu biologi, khususnya pada materi daur ulang limbah.
Kemampuan psikomotorik dalam penelitian ini berupa kemampuan yang berupa kerja sama,
kreatifitas, keterampilan, keberanian siswa, yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar
psikomotorik siswa.
Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut: (1) Penerapan Direct
instruction sebagai upaya peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa. (2) Penelitian ini di
laksanakan pada kelas X MIA semester Il Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro
Jambi ( Pada 2 kelas). (3) Hasil belajar yang dimaksud di ambil dari hasil penilaian aspek psikomotor
siswa pada materi daur ulang limbah yang didapat melalui tes tindakan (Praktek).
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh yang signifikan antara
penerapan Direct Instruction terhadap peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa kelas X di
Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi” dari rumusan masalah tersebut,
maka dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
(1) Berapa besar skor hasil belajar psikomotorik siswa yang menerapkan Direct Instruction pada
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam?
(2) Apakah terdapat pengaruh penerapan Direct Instruction pada hasil belajar psikomotro siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam?

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian True Eksperimen untuk
melihat pengaruh antara variabel X (Direct Instruction), terhadap variabel Y (Hasil belajar
psikomotor). Desain penelitian adalah desain True Experimental Posttest Only Control Group. Pada
penelitian ini pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling, sehingga diperoleh 15
siswa sebagai kelompok yang diberi perlakuan atau kelompok eksperimen pada kelas X MIA 2 dan
15 siswa sebagai kelompok yang tidak diberi perlakuan atau kelompok kontrol pada kelas X MIA 1.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar observasi berupa rubrik penilaian
psikomotorik. Uji normalitas data menggunkan Lilifors, uji homogenitas menggunakan uji beda
varians dan uji hipotesis menggunakan uji t.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Postest Kelas Ekeperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Postest Distribusi
Ltabel Lhitung

Eksperimen 15 0,220 0,191  Normal

Kontrol 15 0,220 1,83 Normal

Berdasarkan Tabel 1 didapat Lniwung=0.191. Dengan N =15 dan taraf nyata o«<=0,05 dari daftar tabel
liliefors didapat Liabe= 0,220 yang berarti Liiwng=0.191 < Liaber= 0,220 sehingga data berdistribusi
normal.

Tabel 2. Hasil Uji Homogen Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Postest Distribusi
Fabel F hitung
Eksperimen
dan 2,48 1,03 Homogen
Kontrol

Hasil perhitungan uji homogenitas varians hasil belajar psikomotorik pada postest yaitu Ternyata
F hitung <F tabel atau 1,03 < 2,48 maka varians-varians adalah Homogen.

Tabel 3. Hasil Uji t Nilai Postest

Kelas N Mean  thiung  tuabel
)
Eksperimen 85,86 2,05
30 6,39
Kontrol 66,7 2,76

Pada taraf signifikansi 5%, ttabel atau twpe = 2,05. Pada taraf signifikansi 1%, ttabel atau tiaper = 2,76.
Karena to telah diperoleh sebesar 6,39; sedangkan tuabel = 2,05 dan 2,76 maka to adalah lebih besar
dari pada tuwbel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian
maka hipotesis nihil di tolak, artinya kedua nilai tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki perbedaan mean yang signifikan.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model Direct Insruction dengan cara
memindahkan pengetahuan atau keterampilan secara langsung, kemudian siswa akan menerapkan
keterampilan yang telah diajarkan. Sehingga siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran, selain
itu siswa akan mempraktikan keterampilan yang telah di ketahui maka aspek psikomotorik atau
keterampilan yang dimiliki oleh siswa lebih terlihat nyata. Menurut Muhammad Nur (2004)
pembelajaran Direct Instruction dapat memberikan efek dalam meningkatkan keterampilan, baik
keterampilan sederhana maupun kompleks dan pengetahuan deklaratif yang dapat didefinisikan
secara jelas dan diajarkan dengan cara langkah demi langkah. Selain itu pembelajaran Direct
instruction lebih fokus pada keterampilan konsep.

Berdasarkan data analisis akhir hasil belajar psikomotorik siswa di kelas X MIA Madrasah Aliyah
Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi menunjukan bahwa data kelas uji coba berdistribusi
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normal dan mempunyai varians yang sama (homogen). Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa
sampel mempunyai kondisi akhir yang sama. Setelah kelompok uji coba mendapat perlakuan yang
berbeda yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Direct Instruction dan yang menerapkan
pembelajaran dominan ceramah lalu diberikan posttest kepada kedua kelompok dilakukan uji
kesamaan rata-rata (t-fest) pada taraf signifikansi 5% dan 1% diperoleh untuk nilai tes dan 2,05<
6,393 >2,76 untuk nilai observasi, karena thiung™>twabel maka Ho ditolak artinya ada perbedaan secara
nyata antara skor hasil belajar psikomotorik siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Selanjutnya data dianalisis dengan uji korelasi phi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar psikomotorik siswa, dari
hasil analisis pada taraf signifikansi 5% dan 1% diperoleh 0,361< 0,66> 0,461 untuk nilai observasi,
karena ¢>rwbel maka Ho ditolak artinya ada pengaruh secara nyata antara hasil belajar psikomotorik
siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Hal ini berarti hasil belajar psikomotorik siswa yang diperoleh melalui model pembelajaran Direct
Instruction lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dominan ceramah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Direct
Instruction terhadap hasil belajar psikomotorik siswa khususnya pada materi daur ulang limbah di
kelas X MIA Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi Tahun Ajaran
2017/2018.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar psikomotorik siswa kelas X MIA di Madrasah
Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi diperoleh kesimpulan dari rumusan masalah
sebagai berikut: (1) Skor kemampuan hasil belajar psikomotorik siswa yang menerapkan model
pembelajaran Direct Instruction pada materi daur ulang limbah diperoleh hasil rata-rata nilai tes
(post-test) sebesar 85,86 dengan standar deviasinya 86,22. (2) Skor hasil belajar psikomotorik siswa
yang menerapkan pembelajaran dominan ceramah pada materi daur ulang limbah diperoleh hasil rata-
rata nilai tes (post-test) sebesar 66,73 dengan standar deviasinya 67,20. (3) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar
psikomotorik siswa di peroleh dari hasil perhitungan analisis korelasi phi yaitu ¢ = 0,66. Penerapan
Direct instruction berpengaruh secara signifikan meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa kelas
X di Madrasah Aliyah Negeri Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi.
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